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BAB I 

P E N D A H U L U A N 

1. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan berkembangnya pembangunan nasio~ -

nal, yang diiringi dengan pertambahan penduduk yang 

begitu besar, masalah panga~ dan gizi merupakan masa­

lah yang sangat panting. Kebijaksanaan dan langkah 

yang ditempuh oleh pemerintah adalah berupaya untuk 

meningkatkan produksi sektor pertanian baik dari sub 

sektor perikanan, sub sektor peternakan maupun sub 

sektor tanaman pangan. 

Masalah gizi merupakan masalah yang tergolong 

sangat rawari ·hampir di seluruh negara yang berkembang 

termasuk Indonesia. Dalam Widya Karya Pangan dan Gi­

zi LIPI ( 1983 ), telah ditetapkan standard kecukupan 

pangan dan gizi untuk Pelita IV yakni untuk protein : 

45 gram per kapita per hari. Sumba~gan protein hewani 

dari total Konsumsi adalah 10 gram per kapita per ha­

ri ( 6 gram asal ikan dan 4 gram asal ternak ) 

( Anonimus, 1983 ). Adapun konsumsi protein hewani 

asal ternak sampai akhir tahun Pelita III baru menca­

pai 2,31 gram per kapita per hari, ini berarti masih 

dibawah kebutuhan minimal nasional ( Anonimus, 1985 ; 

Anonimus, 1986 ). Untuk mengatasi kekurangan tersebut, 

daerah Jawa Timur ikut ambil bagian dalam usaha pe­

ngembangan peternakan~ Mengingat populasi ternak dari 

tahun ke ·tahun menunjukkan peningkatan, sehingga di-
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harapkan bisa mendukung sebagian dari kebutuhan protein 

nasional yang berasal dari ternak. 
r 

Salah satu ternak yang dikembangkan di Jawa Timur/. 
-.7 , 

adalah ternak sapi perah yang belakangan ini pemeliha­

raannya sudah meluas ke pedesaan. Sapi perah menghasll- ' 

kan air · susu, yang bernilai gizi tinggi dan bisa di-

anggap sebagai bahan makanan yang sempurna, sebab ham­

pir .semua zat yang dibutuhkan oleh tubuh manusia ter:) 

kandung di dalamnya. 

Untuk menghasilkan air susu yang sehat, maka sa- -
<- ";\ ,. ';X' .. _, • 

pi perah juga harus sehat.v Kualitas dan kuantitas air 
I 

susu dapat menurun karena adanya penyakit. Penyakit pa-

rasiter adalah salah satu dari sekian banyak 

yang sering m~nyerang sapi perah{ Dalam hal ini 

penyakit 

yang 
I 

penting adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing da-

ri kelas Nematoda ; yang hidup pada saluran 
/ 

pencernaan 

sapi .terutama berada di lambung dan usus halus ( Gib­

bons, 1963 ). Penyakit yang disebabkan oleh ·cacing ini 

pada umumnya tidak ·ttan-ya·k menimbulkan kematian 
T v , 

newaa , 

tetapi bersifat menahun yang m.engakibatkan produksi da-n. 

daya kerja ~urun, berat badan mengalami penurunau pada 

hewan dewasa, . terhambatnya pertumbuhan pada hewan muda, 
..... . ~ 
nafsu makan t~:tTUn; anemia dan diarhae ( Gibbons, 1963 ; 

Soulsby, 1982 ). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya penyebaran parasit cacing di antaranya ada-

lah iklim, lingkungan, pakan, cara pemeliharaan dan ta-

ta laksana ( Galloway, 1974 ). 
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Sapi perah yang dipelihara di Jawa Timur, khusus­

nya di wilayah Kabupaten Pasuruan adalah sapi-sapi pe­

rah jenis 11 E'riesian Holstein 11 dan peranakannya. Sa­

pi perah ini ada yang dipelihara di daerah dataran tin~ 

gi ada pula di daerah dataran rendah dan cara pemeli-:-

haraan umumnya selalu dikandangkan. Kandang yang ·digu­

nakan sebagai tempat pemeliharaan ada yang terbuat dari 

kayu atau bambu dengan lantai kandang dari papan atau 

tanah atau alang-alang dan ada yang sudah ditembok de­

ngan lantai kandang dari beton/ semen atau papan atau 

juga tanah. Sanitasi kandang dan lingkungan sekitar pa­

da umumnya belum mendapat perhatian ·.yang sepenuhnya. 

Pentingnya mengetahui pengobatan, pemberantasan 

dan kontrol terhadap penyakit cacing ini sudah tidak 

perlu diragukan lagi, hal ini berguna untuk menghindari 

terj adinya p,.e.nu-runan produk.ih ternak. 

2. Tujuan Penelitian 

a~ Untuk mengetahui kejadian infestasi parasit cacing 

.nematoda saluran pencernaan pada sapi perah keturun­

an 11 Friesian Holstein " yang dipelihara di daerah 

dataran tinggi dan di daerah dataran rendah di Wi­

layah Kabupaten Pasuruan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan umur sapi ter-

hadap kejadian infestasi parasit cacing nematoda 

saluran pencernaan pada sapi perah keturunan " FH " 

yang dipelihara di daerah dataran tinggi dan di 
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~ - dataran rendah di wilayah Ka bupat en Pasuruan 

3. Kega · aan Penelitian 

·Dari hasil penelitian i ni dihar apkan dapat dipa-

kai sebagai informasi dalam r ang1ca proe;r am pemberan-

tasan cacing nematoda saluran pencernaan pada sapi di 

Jawa Timur, khususnya di Wi layal Kabu~aten Pas uru n. 

4. Kerangka Pemikiran 

(Q Banyak cacing terutama cacing nematoda hidup da­

. lam s aluran pencernaan sapi~lenurut Gibbons ( 1963 ), 

ada beberapa spesies yang biasa hidup dalam lambung 

dan usus halus~nfestasi para s it cacing ini sering 

dipengaruhi oleh sanitasi kandang, lingkungan, iklim , 

pakan dan cara pemeliharaan ( Copeman, 1973; Galloway, 

1974 ).~elur cacing keluar bersama t i nja dari induk 

semang penderita dan segera mena t as menj adi larva jika 

kondisi lingkungan sesuai ( Anonimua, 1980 Souls by, --
1982 ). ·ngkungan yang becek serta adanya . t~pukan 

tinja di sekitar kandang merupakan me dia u.nt uk bersa-

rangnya hewan-hewan karier yang dapat menye barkan lar­

va infektif ( Galloway, 197 4 ; 'Hungerford , 1970 ) • 

Tinggi rendahnya rumput dapat berpengaruh .terhadap . 

perkembangan larva cacing nematoda pada sapi ( Vegor~ 

1960 ). 
,:. 
1 Daya tahan tubuh ternak terhadap infestasi para-

sit dikemukakan oleh Copeman ( 1973 ), bahwa infestasi 

paraait cacing dipengaruhi oleh jenis kelamin, kondisi 
/ . 

" gizi, kondisi l~ngkungan dan jenis terriak. Elmer dan 
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Glenn ( 1973 ), menyatakan bahwa semakin tua umur ter-

nak semakin kebal terhadap infestasi parasit cacing . 

Hal ini didukung oleh Soulaby ( 1966 ), yang menyatakan 

bahwa hewan dewasa reaksi daya tahan tubuhnya terha-

dap infestasi parasit cacing lebih baik dari pada he-

wan muda. 

Temperatur udara akan mempengaruhi cepat lambat-

nya telur cacing nematode menetas. Tingkat larva infek-

tif dicapai dalam waktu 7 sampai 9 hari pada temperatur 

25° C dan 32° C, 9 hari pada temperatur 20° C, 19 hari 

pada temperatur 15° C, 28 hari pada temperatur 10° C. 

Larva lebih banyak banyak ditemukan pada temperatur 25° 

C da~i pada temperatur yang lain ( Ciordia dan Bizzel, 

1960 ). 

Sesuai dengan informasi di atas maka dapat diru-

muskan hipotesis sebagai berikut . . 
Hipotesis 1 : Tidak terdapat perbedaan yang nyata keja-

dian infestasi parasit cacing nematode 

saluran pencernaan pada sapi ·perah ketu-

runan 11 Friesian Holstein 11 yang dipeli-

hara di daerah datar!!'n tinggi dan dataran 

rendah. 

Hipotesis 2 Tidak terdapat perbedaan y~ng nyata keja-

dian infestasi parasit cacing nernatoda 

saluran pencernaan pada sapi perah ketu-

runan 11 Friesian Holstein ~ yang dipeli-

hara pada umur muda dan umur · dewasa. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

1. Keadaan Geografik Daerah Kecamatan Tutur Nongkojajar 

Dan Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. 

Kecamatan Tutur Nongkojajar terletak di lereng 

sebelah Barat pegunungan Tengger termasuk dalam wi-

layah administratif Daerah .. Tingkat II l(abl.lpaten Pa-

suruan. Secara ge~grafik merupakan daerah pegunungan 
"" · 

(u~ y..a-ng. ketinggiann'Y-8- berkisar anta-ra· 4p - meter n:· ngga 

20DO meter di ata permukaan laut. Curah hujan rata-
~ 

rata 3650 mm per tahun d~ngan suhu ~er~ndah 16° C dan 

6-llh eF~nggi 25° c. Luas wilayah kurang lebih 94 .km2 
~ . 

dengan jurnlah penduduk kurang lebih 39.208 jiwa dari 

12 desa yang ada ( Noerwindho, 1985 ). Meta pencari­

an penduduk se bagian besar adal.~~h bert ani di sam­

ping juga sebagai pedagang, pegawai negeri/ ABRI dan 

usaha peternakan sapi perah. Komoditi pertanian yang 

dihasilkan dari daerah .ini ~dal~h sayur mayur ( ku­

bis, kentang, bawang putih ), apel, jeruk, ~pokat, 

~opi, cengkeh dan kapuk. 

Usaha peternakan sapi perah di Kecamatan Tutur 

Nongkojajar sudah dimulai: sejak jaman Belanda. Sapi 

perah yang dipelihara adalah sapi perah jenis Frie-

sian Holstein dan peranakannya. Peternak sapi pe-

rah di Nongkojajar tergabung dalam suatu wadah yakni 

dalam Koperasi Eeternakap ·Lembu Perah" Setia Kawan " 

yang berdiri pada tanggal 31 Desember 1977, sebagai 

Badan Hukum dengan Ho : . 4077/BH/II/78 , tertanggal 
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2 Agustus 1978 dan merupakan salah satu anggota GKSI 

( Gabungah Koperasi Susu Indonesia ). Dalam p~maearan 

air susu Koperasi ini bekerja sama dengan l?T. Food 

Specialities Indonesia di Waru Sidoarjo. 

Wilayah kopera·si susu " · Suka Makmur 11 di Keca­

m.atan Grati terbentang t 5 ·.Kill di sebelah Selatan pan­

tai La~t J .awa dan berjarak 15 krn ke arah 1!irnur d·ari 

ibu kota ~asuruan. Secara geografik merupakan daerah 

dataran ren~ah dengan curah hujan rata-rata 1416 mm 
0 per tahun, temperatur udara rata-rata 28 C, kelem-

baban udara rata-rata 78 %, dengan ketinggian kurang 

lebih 5 meter di atas permukaan laut ( Anonimus,1977 ). 

Mata pencarian penduduk di Grati an tara lain 'bertani, 

pedagang, pegawai negeri/ ABRI dan usaha peternakan 

sapi perah. 

Kopera&i ini dulunya bernama Koperasi Peternakan 

Lembu .Perahan Suka Makmur Desa Gejug Jati Kecamatan 

Lekok Kabupaten Pasuruan, yang didirikan pada tanggal 

9 Juni 1~69. Dalam pe~kembangan selanjutnya koperasi 

ini dipindahkan ke Kecamatan Grati yang dipakai sebagai 

pusatnya. Sejak tanggal 28 Naret 1983 koperaai · ini 

berbentuk Badan Hukum dengan No : 31 A/BH/XII-19/69 , 

dan namanya sekarang berubah menjadi Koperasi Susu 

" Suka Makmur "· Wilayah kerjanya meliputi Kecamatan 

Grati, Kecamatan Nguling, Kecamatan Lekok, Kecamatan 

Rejoso dan Kecamatan ,Lumbang. Jeriis sapi perah 

dipelihara adalah jenis sapi Friesian Holstein 

peranakannya. 

yang 

dan 
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2. Nematodosis-

2.1. Etiologi 

Nematoda gastroint~stinal adalah kelompok para-

sit cacing yang terdapat dalam saluran pencernaan. 

Berbagai jenis parasit cacing nematoda yang penting 

dan biasa menyerang ternak sapi adalah genus Coope­

ria~·· Ostertagia ~stertagi, Trichostrongylus 
, ) 

~·, Oesophagostomum .. ~·, Strongyloides ~·, Tri-
, . 

churis ~·· Chabertia~·· Haemonchus~., Bu-

nostomum ~·· Nematodirus~~ dan Neoascaris vi­

tulorum ( Hall, 1977 ; Soulsby, 1982 ). 

2.2. Morfologi 

I 

Cacing nematoda yang terdapat di dalam saluran 

pencernaan sapi berbentuk silindrik memanjang de­

ngan penarnpang bulat dan tidak ·bersegmen ( Soulsby, 

1982 ) • 

Cooperia ~· Spesies dari genus ini berwarna 

kemerah-merahan, ukuran cacing yang jantan panjang-

nya 4,5 sampai 5,4 mm dan yang betina 5,8 sampai 

6,2 mm ( Soulsby, 1982 ). Ujung anterior Cooperia 

~· berbentuk tumpul de~gan buccal ca~sul relatif 

kecil ( Levine, 1978 ). Fanjang spiculanya 0,12sam-

pai 0,15 mm, spicula berwarna coklat. Telur beru-

kuran panjang 67 sampai 85,...«-, lebar 31 sampai 38_..AL 

( Levine, 1978 ). 

Ostertagia ostertag.i. Cacing jantan berukuran 

panjang 7,5 sampai 8,5 mm dan yang betina 9,8 sam-
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pai 12,2 mm. Spicula berwarna coklat, ukuran rela­

tif pendek dengan panjang 0,22 sampai 0,33 mm~ vul­

vanya terbuka dan seperlima posteriornya tertutup 

oleh flap ( gelambir ). Telur berukuran panjang 

80 sampai 100 ,AA- dan le bar 40 · ~rampai 50 ..AL 

( Soulsby, 1982 ). 

Trichostrongylus ~· Spesies ini berukuran 

kecil, langsing dan berwarna coklat kemerahan. Ti­

dak mempunyai bentuk khusus pada ujung kepala dan 

tidak mempunyai buccal capsul, spicula besar ber­

pigmen coklat, serta mempunyai ·gubernakulum 

( Soulsby, 1982 ). Panjang cacing jantan ± 5 mm 

dan yang betina ± 6 mm ( Hall, 1977 ). Telur ber­

bentuk lonjong dengan ukuran panjang 75 saMpai 86 

_....«. dan le bar 34 samp.ai 45 ~ ( Lapage, 1962 ) • 

Oesophagostomum ~· Cacing ini mempunyai tan­

da khas yaitu mulutnya berbentuk bulat, eksternal 

leaf crownnya tidak ada sedangkan internal leaf 

crownnya terdiri dari 36 sampai 40 elemen. Panjang 

cacing jantan 14 sampai 17 mm dan yang betina 16 

sampai 22 mm, sedang telurnya berukuran panjang 70 

sampai 76 ,.,«.. dan le bar 36 sampai 40 ~ (Levine, 

1978 ). 

Haemonchus ~· Cacing ini dikenal dengan nama 

cacing lambung atau cacing kawat ( Lapage, 1962 ; 

Hall, 1977 ; Soulsby, 1982 ). Cacing jantan dan be­

tina dapat dibedakan berdasarkan warna dan ukuran 

tubuhnya. Cacing jantan berwarna kemerah- merahan, 
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karena di dalam ususnya penuh berisi darah yang di-

isap dari induknya. Cacing betina berwarna merah 

dengan selang seling putih sepanjang tubuhnya.Ukur­

an cacing jantan 10 sampai 20 mm dan yang betina 18 

sampai 30 mm ( Lapage, 1962 ; Soulsby, 1982 ). Te­

lur pada saat dikeluarkan bersama tinja sudah me­

ngandung embrio yang berisikan 16 sampai 32 sel 

(Jensen dan Mackey, 1974 ). Telur berukuran pan­

jang 70 sampai 85~ dan lebar 41 sampai 88 ~ 

( Soulsby, 1982 )• 

Bunostomum ~· Spesies genus ini berwarna pu­

tih kecoklatan, cacing jantan berukuran 12 sampai 

17 mm dan betina 19 sampai 26 mrn. Genus ini mempu­

nyai buccal capsul membuka ke arah anterio dorsal, 

telur bulat dengan ujung tumpul dan berisi embrio. 

Panjang telur 79 sampai 97~ dan lebar 47 sampai 

50 .~ ( Souls by; . 1982 ) • 

Nematodirus~· Spesies genus ini termasukc~ 

cing berukuran panjang, bagian anterior tubuhnya 

lebih tipis dari .pada posteriornya. Panjang cacing 

jantan 10 sampai 15 mm dan ~ betina 15 sampai 23 mm 

( Lapage, 1962 ). Telur berukuran panjang 152 sam­

pai 182 ~ dan le bar 62 sampai 77 _..A.L. .# pada 

saat dikeluarkan bersama tinja Sll;dah mengandung em­

brio dan tiap telur mengandung 4 sampai 9 sel 

( Souls by, 1982 ) • 

Strongyloides ~· Panjang cacing jantan · 13 

sampai 14 rnm dan betina 17 sampai 20 rnm. Cacing -
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ini tak berwarna dan semi transparan ( Soulsby , 

1982 ). Uterus cacing betina berisi sebaris telur 

yang berdinding tipis, jernih dan bersegmen serta 

vulvanya terletak ditengah-tengah tubuh ( Brown , 

1979 ). Telur cacing ini panjang 40 sampai 60~ 

dan lebar 20 sampai 25 ~ : , saat dikeluarkan 

bersama tinja sudah mengandung embrio dengan din­

ding telur yang tipis ( Soulsby, 1982 ). 

Trichuris ~· Disebut juga cacing cambuk -

( Whip worm ), karena tubuh bagian posterior gemuk 

sedang bagian anteriornya panjang dan langsing 

( Hall, 1977; Soulsby, 19a2 ). Cacing jantan mem­

punyai spicula panjang yang dibungkus oleh selu - . 

bung tipis dan dilengkapi dengan dur~ spicula , 

vulva terletak p&da permulaan bagian tubuh yang 

gemuk. Ukuran cacing jantan 50 sampai 80 mm dan 

be tina 35 sampai 70 mm ( Levine, 1978 ) • Telur . 

berwarna coklat seperti tong dengan kedua ujung 

mempunyai surnbat transparan, panjang telur 70 sam­

pai 80 __A.. dan' le bar 30 fl!ampai 42_..M.... ( Souls by , 

1982 ). 

Chabertia ~· Disebut juga cacing ·bermulut 

besar atau Large mouthed bowl worm ( Hall, 1977 ). 

Cacing ini rnempunyai buccal capsul yang lebar dan 

terbuka ke arah anterio ventral ( Souls by, 1982 ) • 

Cacing jantan berukuran panjang 13 sampai 14 mm 

dan betina 17 sampai 20 mm. Pan~ang telur 90 sam­

pai 100fodan lebar 50 sampai 55ft(aoulsby, 1982)• 
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Neoascaris vitulorum atau Ascaris vitulorum 

nLn u To xocuca vitulorurn. Cacing i ni ber bentuk bu­

lat panjang atau silindriK dan tak bersegmen 

( Soulsby, 1982 ). Cacing jantan panjangnya 25 em 

dengan penampang melintang ± 5 mm dan yang betina 

30 em berpenampang melintang ± 6 mm. Cacing ini 

berwarna putih kekuning-kuningan ( Anonimus,1980; 

Soulsby, 1982 ). Telur berbentuk agak bulat sub-

g~obular dengan lapisan albumin pada dinding 

yang berbenjol teratur, panjang telur 75 sampai 

95 dan lebar 60 sampai 75 .~ 

. 2.3. Dcaur hidup 

(Souls by, 1982}. 

Daur hidup cacing nematoda saluran pencernaan 

pada sapi dimulai pada saat telur keluar bersama­

sama tinja induk semang dan pada keadaan optimum 

akan menetas dan keluarlah larva stadium I (Blood 

dkk •• 1979 ). Larva stadium I pada suhu 26° C 

dalam waktu 24 jam akan berkembang jadi larva sta­

dium II dengan mengalami pergantian ' kulit 2 kali 

( Hall, 1977 ). Selanjutnya larva stadium II akan 

berkembang terus jadi larva stadium III yang meru­

pakan larva infektif. Terbentuknya larva infektif 

pada tiap genus berbeda lamanya. Genus Bunostomum 

~· terbentuk selama 5 sampai 7 hari, Tricho-

strongylus ~·· Cooperia~· terbentuk setelah 

4 sampai 6 hari dan Strongyloides ~· terbentuk 

setelah 1 sampai 2 hari ( : .. sasmita dkk.,19Sj ).Pacia 

genus Nematodirus ~· larva infektif sudah ber-
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kembang dalam telur ( Hall, 1977; Soulsby, 19B2 ). 

~rva infektif akan merayap ke atas pucuk ru~­

put pada pagi hari dan awal sore hari, tetapi pada 

pagi hari kejadiannya lebih besar dari sore hari 

karena kelembaban padang rumputnya lebih tinggi 

( Kusumamihardja, 1982 ). Larva infektif dapat ta­

han beberapa minggu sampai beberapa bulan selarna 

kelembaban dan ternperatur cocok ( Hall,1977; Souls­

by, 1982 ) . .Larva infektif masuk ke dalarn tubuh in­

duk semang melalui pakan, rninuman yang tercemar , 

a tau .melalui penetrasi kuli.t ( Lapage, 1962; Hu -

ngerford, 1970; Soulsby, 1982 ). 

Larva infektif dari genus Oesophagostomum, Tri­

chostrongylus, Nernatcidirus, ~richqr4s, Haemonchus, 

Chabertia, Cooperia dan 0. ostertagi rnasuk ke da­

.lam tubuh induk semang melalui pakan dan minurnan 

yang tercernar juga penetrasi kulit ( Hall, 1977 ; 

Copeman, 1982; ~oulsby, 1982 ). Larva infektif 

N. vitulorurn di samping rnelalui pakan dan minuman 

yang tercemar dapat juga rnelalui kolostrum induk 

yang menderita saat anak sapi menyusu ( Hunge~ 

1970 ; Copeman, 1982 ). 

Perkembangan selanjutnya dari larva infektif 

ini akan menembus rnukosa usus halus, di lurnenu&m 

halus larva mengalarni pergantian kulit jadi larva 

stadium IV dan larva ini selanjutnya akan keluar 

dari mukosa usus halus menjadi .larva dewasa 

( Blood c1kk., . 19 'P9 ). 
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2.4. Pathogenesis. 

Akibet adanya infestasi parasit cacing n~ai~da 

saluran pencernaan sapi akan dapat menyebabkan keru­

sakan-ker~sakan pada ·dinding abomasum dan usus halus 

( Gibbons, 1963; Jensen dan .i"leckey, 1974 ), selain 

it~kerusakan juga dapat terjadi karena perjalanan hi­

dup larva cacing i tu ( Blood dkk., 1979 ) • >-

Infeksi dari Genus Cooperia ditandai dengan 

adanyareaksi keradangan dan pendarahan pada mucosa 

us.us halus ( Gibbons, 1963; Jensen dan Meckey, 1974 ) • 

Infeksi dari Ostertagia ostertagi ditandai de­

ngan adanya nodul-nodul pada permukaan mucosa aboma­

sum yang berdiameter 1 sampai 2mm, eedang infeksi dari 

cacing Trichostrongylus dan Nematodirus walaupun ti­

dak menghisap darah tapi dapat menimbulkan atrofi pa­

da villi, ulcerasi dan pendarahari pada mucosa dinding 

usus ( Soulsby, 1982 ) 

Cacing dari Genus Cooperia, Bunostomum dan 

Strongyloides disamping menghisap darah juga bentuk 

larvanya dapat menembus mucosa sehingga dapat menim­

bulkan reaksi keradangan yang disertai pendarahan 

( Blood dkk., 1979 ). Menurut Sa ami ta dkk. ( 1987 )". yang 

mengutip dari Siegmund· ( 1979 ), akibat penembusan 

kulit oleh larva cacing dari genus Bunostomum dan , 

Stronp.yloides dapat menimbulkan reaksi lokal berupa 

peradangan, terbentuk papula dan gatal-gatal pada ku­

lit. 
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Cacing dewasa dari Genus Haemonchus akan merusaK 

mucosa abomasum dengan rnemesukkan dorsal lancetnya un­

tuk menghisap darah dan darah yang hilang akibat ca­

cing ini ± 0,05 ml per parasit setiap hari, sehingga 

akan menyebabkan anemia ( Soulsby, 1982 ). 

Larva dari genus Oesophagostomum akan mengadakan 

penetrasi ke dalam mucosa usus dan terjadi reaksi ke­

radangan lokal diseliling larva. Karena adanya reaksi 

keradangan maka terjadi pengumpulan sel-sel eosinofil, 

limfosit dan makrofage mengelilingi larva t•rbent~k 

nodul ( Sasmi ta, ·dk:k,, 1987 ) • 

Cacing dewasa dari Chabertia hidupnya menempel 

pada membran mucosa dari colon dengan menggunakan buc­

cal capsul, cacing ini menghisap darah sehingga menye­

babkan pecahnya pembuluh darah ( Soulsby, 1982 ). Pa­

da infeksi yang berat cacing Chabertia yang belum de­

wasa akan menyebabkan penurunan hemoglobin dan sel da­

rah merah sedang pada cacing dewasa akan menyebabkan 

colitis haemorrhagika ( Sasrnita dkk., 1987 ). 

Pada infeksi yang berat dari Neoascaris vitulo~ 

Ium akan ditemukan cacing dalam jumlah banyak dan me­

nyebabkan obstruksi usus halus dan rnengakibatkan pero­

bekan dinding usus halus ( Lapage, 1962; Soulsby, 1982). 

2.5. Gejala Klinis. 

Sapi yang terinfeksi parasit cacing nematode pada 

umumnya memperlihatkan gejala klinis yang hampir sama 

( Hall, 1977 ). Gejala-gejala yang sering terlihat 

ialah penurunan berat baden dan daya kerja pada hewan 
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dewasa, . . penurunan nafsu mak;;m, terham batny a per tum buh­

an · pada hewan muda, anemia dan diarhae ( Gibbons, 1963; 

Hall, 1977; Soulsby, 1982 ). Infeksi yang kronis dari 

cacing Oesophagostomu.l!!. diarhaenya berbentuk profus - . 

yang menyebabkan dehidrasi, kulit kering, tubuh bagian 

belakang membungkuk kaku dan kotor, konstipasi oleh 

karena jumlah cacing yang . banyak, nafsu mal{an menurun, 

kekurusan yang sangat, penurunan berat badan bila me­

lanjut dapat menyebabkan kematian ( Sasmita ~kk.,1987). 

Infeksi yang berat dari Haemonchus ~kan · - ·menye­

babkan gejala seperti anemia, hydraemia serta adanya 

oedema dibawah rahang yang dikenal dengan nama " Bot­

tle Jow 11 ( Blood dkk., 1979 ). Selain juga konsti-

pasi dan diarhae. Menurut penelitian lain Haemonchus 

sendiri tidak menyebabkan diarhae, akan tetapi bile 
. 

infeksi terjadi bersamaan dengan banyaknya rnakanan hi-

jauan muda ataupun dengan infeksi campuran dengan ca­

cing Trichostrongylus maka diarhae dapat timbul (Sas­

mi ta dkk:., 1987 .) . Infeksi Trichostrongylus sendiri da­

pat mengakibatkan gejala diarhae :yang berwarna hitam 

yang dikenal dengan 11 Black Scour 11 ( Hungerford 

1970 ), selain itu juga hewan kurus, kulit kering dan 

anemia ( Soulsby, 1982 ). 

Menurut Sasmita dkk. (1987) yang mengutip dari 

Siegmund (1979) dan Sasmita : (198~), bahwa infestasi da-

ri genus Cooperia dan' Nematodirus mempunyai gejala 

klinis yang hampir sama dengan genus Trichostrongylus. 
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Gejala yang tampak akibat infeksi genus Chabertia 

adalah diarhae dengan tinja bercampur lendir dan darah, 

kondisi jelek, lemah, penurunan berat badan, anemia dan 

don melanju t dengan l<ematian ( Souls by, 1982 ) , sedang-

kan genus Ascaris akan menimbulkan anoreksia, diarhae , 

kekurusan, tercitlm adanya bau asam, kuli t kering dan 

melanjut dengan kematian (. Anonimus, 1980 ) • 

Gejala klinis yang ditimbulkan oleh genus Bunos-

tomum adal~h kolik, konstipasi, anemia, diarhae, pe­

nurunan berat badan, kekurusan dan lemah ( Soulsby 

1982 ). Pada genus Trichuris hewan yang terinfeksi se-
• cara alam, jarang menimbulkan gejala klinis ( Sasmita 

dkk., 1987). 

2·6. Habitat. 

Habitat dari berbagai genus cacing · nematoda sa-

luran pencernaan yang menyerang sapi, menurut Soulsby 

( 1982 ) adalah seperti yang tertera dalam tabel 1. 

Tabel 1. Habitat berbagai jenls cacing nematode salur-

No. 

1 

2 . 

3. 

4. 

an pencernaan pada sapi. 

Jenis cacing 

Cooperia ~· 

Trichostrongylus !££· 

Strongyloides ~· 

Oesophagostomum ~· 

Habitat 

Abomasum dan usus-

halus 

Abomasum, Usus ha­
lus. 

Usus halus 

Colon 
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Lanjutan Tabel 1. 

Habitat berbagai jenis cacing nernatoda saluran pencer-

naa~l pada sapi. 

; 

No. Jenis cacing Habitat 

5. Bunostomum Usus hal us • 
~· · 

6. Ostertagia ostertagi Abomasum 

7. Neoascaris vitulorum Usus halus 

8. Nematodirus ~· Usus hal us 

9. Haemonchus ~· .A.bomasn:n 

10. Chabertia ~· Colon 

1 1 • Trichuris ~· Caecum 

' ' 
.. 

2.7. Diagnosis ; 

Untuk mendiagnosissapi-sapi terhadap kemungkin-

an terkena infestasi cacing nematoda pada usus halus­

nya dapat dilakukan dengan melihat gejala klinis yang 

tampak, seperti menurunnya nafsu makan, diarhae, ane-

mia, bulu kotor dan surarn, menurunnya berat baden dan 

terharnbatnya pertumbuhan pada sapi muda ( Gibbons 

1963; Hall, 1977; Saulsby, 1982 ). Akan tetapi cara 

diagnos~dengan melihat gejala klinis saja, tidak da­

pat rnerupakan alasan yang cukup kuat untuk menentukan 

adanya kejadian infestasi cacing : nematoda. 

Cara lain yang dapat dilakukan, yaitu • dengan 

mengadakan pemeriksaan secara mikroskopis terhadap 

.adaeya telur-telur cacing pada tinja sapi ( Soulsby , 
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1982 }. 

Tindakan yang lebih baik dan untuk lebih meya­

kinkan diagnose adalah dengan pemeriksaan p~sca mati 

dengan mene1nukan cacing dewasa atau lesi-lesi yang 

ditimbulkan dalam saluran pencernaan ( blood dkk., 

1979; Hungerford, 1970; Soulsby, 1982 ). 

2.8. Pengendalian ~enyaKit. 

1. Pencegahan. 

TindaKan-tindakan yang perlu dilakukan untuk 

mengurangi atau menekan jumlah infestasi parasit 

cacing pa da t ernak sapi antara lain : 

a. Hewan sapi yang dikandangkan hendaknya diberi 

pakan dan minum yang terhindar dari pencernar­

pn tinja atau terkontaminasi dari kotoranyang 

mengandung larva infektif dari cacing. Dan un­

tuk mehghindari perkembangan dari larva cacing 

maka kandang harus tetap ~ bersih dan - dijaga 

agar tetap kering ( Soulsby, 1982 ). 

b. Menghilangkan hewan-hewan karier yang dapat~ 

menyebabkan infeksi parasit cacing dengan ja­

lan mematikan stadium infektif cacing ,yang be­

rasal dari padang pengembalaan, loKasi peter­

nakan, tempat pembuangan kotoran dan sumber -

sumber air yang tergenang ( Galloway, 1977 ). 

c. Menghindarkan kepadatan ternak yang berle­

bihan, pernisahan sapi muda dan sapi dewasa , 
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pemeriksaan kesehatan dan pengobatan caci~~ s~~ 

cara . teratur ( Anonimus, 1980 ). 

d. Mengadakan rotasi padang pengembalaan, karena 

selain akan memberikan hasil yang baik juga akan 

mempertinggi daya produksi tanaman pangan, 

juga dapat memotong siklus hidup parasit cacing 

( Beriadjaya dan Soetedjo, 1982 ). 

2. Pengobatan. 

Dalam menentukan obat yang akan digunakan untuk 

mengobati infestasi cacing, haruslah mempertimbang­

kan hal-hal sebagai berikut : obat cacing yang di­

pakai haruslah mempunyai toksisitas yang ~ tinggi 

terhadap segala jenis cacing dalam semua stadium , 

caro pemberiannya mudah, harga murah serta mudah 

didapat ( Sasmita dkk., 1~87 ). Beberapa obat yang 

dapat digunakan antara lain adalah : 

a: Thiabendazole. 

Merupakan serbuk berwarna putih, tidak ber­

bau, tidak berasa, tidak larut dalam air. Ter­

masuk obat cacing berspektrum luas, dapat mem­

bunuh cacing dewasa, stadium larva dan stadium 

telur. Diberikan dengan dosis 50 - 100 mg/ kg 

berat berat, diberikan secara oral dan efektif 

unt~k cacing dari genus : Haemonchus, Chabertia, 

Trichostrongylus, Bunostomum, Oesophagostomum , 

dan Strongyloides (Roberson, 1981 ). Untuk ca­

cing Ostertagia, Cooperia dan Nematodirus di­

perlukan dosis yang lebih besar, maka hasilnya 
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akan memuaskan ( Roberson, 1981,· Brander dkk 
\ . ' 

1982 ). 

b/. 1 Levamizo e. 

Merupakan serbuk berwarna putih, larut dalam 

air, dapat diberikan baik secara auntikan maupun 

rn@lalui mulut. Termasuk obat berspektrum luas 

dan aktif pada hewan dewasa atau larva dari ge-

nus Haemonchus, Ostertagia, Trichostrongylus 

Cooperia, Nematodirus, Bunostomum, Oesophagosto­

~, ascaris dan Trichuris. Dosis yang diberikan 

adalah 7,5 mg/ kg secara oral dan 2 ml/ 50 kg BB 

yang diberikan secara suntikan dibawah kulit 

( Brander dkK • 1 1982 ) • 

c. Methyridine ( Promitic ). 

Obat ini sangat efektif untuk larva dan ca-

cing dewasa dari genus Trichostrongylus, Coope-
l{ 

ria, Nematodirus, Strongyloides, 'l'rychnris, Cha-

bertia dan Oesophagostomum. ·Dosis yang diberikan 

adalah 200 mg/ kg BB dan diberikan dengan cara 

suntikan dibawah kulit dengan dosis tunggal dan 

dian·jurkan· tidak . t .erlalu dekat _de.ngan persendian 

· ( Sasniita dkk.~ 1987 .)-. 

" d. Fenbendazole, Mebendazole dan Oxbendazole. 

Termasuk obat cacing berspektrum lues, sa-

gat efektif terhadap cacing dewasa maupun ca­

cing yang belum dewaaa ( Soulaby , 1982 )~Pa-

da obat Fenbendazole dengan· dosis rata- rata 
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7,5 mg/ kg BB yang diberikan secara suntikan di-

bawah kulit dan efektif terhaQap cacing dewasa 

stadium IV Ostertagia ostertagi ( 96 ~ ), Coo­

peria ( 100 % ) dan Trichostrongylus axei (90%) 

( Callinan dan Cumm~ns, 1979 ). Sedangkan dalam 
"' I 

penelitian yang dilakukan oleh Anderson dan 

Lord ( 1979 ), dengan dosis yang sama diketahui 

bahwa preparat ini efektif ter~adap cacing- ca­

cing Ostertagia ostertagi dewasa ( 99,8 % ) dan 

larva stadium IV ( 94,8 % ), awal stadium IV 

( 86,5% ) serta Trichostrongylus ax~i ( 99% ). 

Oxfendazole dengan dosis 2,5 mg/ kg BB yang di­

berikan melalui injeksi, sangat efektif terha­

dap cacing dewasa Ostertagia ostertagi (94,8~). 

stadium IV ( 87,6% }, awal larva stadium IV 

( 85,3~ ) (Anderson dan wrd, 1979 ). Sedang 

untuk Mebendazole dapat diberikan 12,5 mg/ kg 

BB yang diberkan secara oral dan dapat memberi­

kan efek rnenyingkirkan 85 - 90% cacing Oesopha­

gostomum dan Chabertia, serta cacing Trichuris 

se banyak 60 - 80 % ( Sasmi ta dkk., 1987 ) . 

e. Parbendazole ( Helmatac ). 

Merupakan senyawa yang tidak larut dalam 

air, efektif pada cacing dewasa dan bentuk lar- · 

va dari genus Bunostomum, Chabertia, Cooperia , 

Haemonchus, Nematodirus, Oesophagostomum, Os­

tertagia, Trichostrongylus aan Trichuris. Dosia 

yang diberikan adalah 30 mg/ kg ( Hall, 1977; 

Dirdjosudjono dan Meles, 1985 ). 
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BAB III 

MATERI DAN METODA 

1. Materi £enelitian 

1.1. waktu dan ternpat penelitian. 

23 

Penelitian ini dilakukan m~lai tanggal 9 ~ovem-

ber sampai tanggal 9 Desernber 1987. Penelitian se-

cara laboratorik dilak~kan di Laboratori~m Helmin-

thologi Vetriner Fak~ltas Kedokteran Hewan Univer-

sitas Airlangga S~rabaya. 

1.2. Bahan dan alat yang dig~nakan. 

1.2.1. Bahan yang dig~nakan. 

Tinja sapi perah, air kran, aquadest, for-

malin10 %, lar~tan NaGl fisiologik, larut-

an NaCl pekat, alkohol dan kapas. 

1.2.2. Alat-alat yang digunakan. 
L L 

Gelas obyek, gelas penutup, mikroskop, sa-
/ 

ringan te~, pip~t ~ gelas pengaduk f tab~ng 

v c p 
sentrifus, sentrifus, pot plastik, spatel , · 

gelas plas~ik dan spidol. 

2. Metoda Penelitian 

2.1. Sampel wilayah. 

Sampel wilayah asal ternak sapi perah keturunan 

" ~~riesian Holstein " diambil dari dua kecamatan 

di wilayah Kabupaten Pasuruan yang s~dah ditentu-

kan sebelurnnya atau secara p~rposive, yaitu Ke-

camatan Tutur ~ongkojajar yang dianggap mewakili 

sebagai daerah dataran tinggi dan Kecamatan Grati 

yang dianggap mewakili daerah dataran rendah. 
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2.2. Sampel ternak sapi perah. 

Sampel ternak sapi perah diambil secara acak 

berdasarkan umur ternak dari beberapa desa di ke­

dua Kecamatan. 

Kelompok umur sapi perah meliputi kelompok 

umur sapi muda yaitu sapi yang berurnur antara 6 

bulan hingga 18 bulan atau lebih sering disebut 

sapi dara dan kelompok sapi dewasa yaitu sapi pe­

rah yang -baru pertama kali melahirkan atau laktasi 

pertama. 

Sampel tinja sap{ diambil dengan cara langsung 

dari recturnnya atau tinja yang baru jatuh sehabis 

buang kotorannya, secara acak dikurnpulkan 120 

sampel dan masing-rnasing tinja diambil kurang le­

bih 25 gram kernudian dimasukkan ke dalam pot plas­

tik yang ditetesi dengan formalin 10% d&n ditu­

tup. Pada tiap pot diberi label nomor sesuai de­

ngan nornor urut pengambilan sampel, label tersebut 

dicantumkan antara lain tanggal pengambilan, tern- · 

pat perngambilan dan umur hewan. 

2.3. Pemeriksaan sarnpel tinja. 

Untuk rnelihat adanya infestasi parasit cacing 

nematoda saluran pencernaan, maka terhadap tinja 

tersebut dilakukan perneriksaan dengan metoda kon­

sentrasi secara pengapungan ( Sasrnita, 1984 ). 

Adapun urutan cara kerjanya adalah sebagai 

berikut 
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a. Untuk membuat suspensi, ke dalam gelas plastik 

dimasukkan tinja sebanyak 3 gram dan . · 45 ml 

aquadest, kemudian diaduk sampai rata dan ho­

mogen. 

b. Suspensi tadi disaring dan hasil seringen , di­

masukkan ke dalam tabung sentrifus. 

c. Tambahkan air ke dalam tabung sentrifus sampai 

kurang lebih 1cm deri mulut tebung sentrifus. 

d. Kemudien disentrifus seleme 3 menit dengen ke­

cepeten 1500 rpm. 

e. Suspensi dibuang bagian atasnya, endapan .di­

tambah~i air lalu disentrifus selama 3 menit 

dengan kecepetan 15'00 rpm. 

f. Suspensi yang etas dibuang legi, endapan di­

tambeh larutan pengapung ( NaCl jenuh ) s~mpai 

leher tabung kemudian dikocok dengan care mem­

bol ak-balik tabung. 

g. Disentrifus legi seleijla 3 meni t dengan .; ·.- kec;:e­

patan 1500 rpm. 

h. Ditambahkan legi lerutan pengapung sampai per­

mukaan tabung hampir penuh, lalu didiarnkan se­

lama 1- 2 meni t. 

i. Pada permukaan tabung ditutup dengan gelas pe­

nutup, lalu gelas penutup diangkat pelan-pelan 

dan diletakkan pada gelas obyek. 

j. Periksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 

100 x. 

• 
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2.4 • .Pe·meriksaan hasil. 

Untuk identifikasi telur cacing ini didasarkan 

:pada bentuk, uKuran dan tanda-tanda yang khas de­

ngan rnenggunakan kunci identifikasi menurut Lapage 

( 1962 ) dan Soulsby ( 1982 ). 

Sampel tinja yang diperiksa, bila mengandung 

telur nematode saluran pencernaan maka dinyatakan 

positif, sedangkan yang tidak mengandung , telur 

cacing maka dinyatakan negatif. 

2.5. Rancangan penelitian. 

Rancangan yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lengkap £ola Faktorial 2x2, 

yaitu 2 faktor umur ( muda dan dewasa ) dan 2 

faktor daerah pemeliharaan ( dataran tinggi dan 

dataran rendah ) dengan 5 ulangan. Dari ~ setiap 

kombinasi perlakuan diperiksa sebanyak 30 sampel, 

dengan demikian jumlah sampel tinja secara kese~ 

luruhan sebanyak 120 sampel ( tabel 2 ). 

3. Analisis Data 

Data yang didapat dari hasil penelitian ·ini 

dianalisis - dengan metoda sidik ragam dan bilamana 

terdapat hasil yang berbeda nyata maka dilanjutkan 

dengan Uji Jarak Berganda Duncan ( Steel dan Torrie , 

1980 ). Sebelum dianalisis, data-data dalam persen · 

ditransformasikan dengan metoda transformasi J ~ +0,5 

. ( Steel dan Torrie, 1980 ) • 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ... M. DANYALIN M. 



27 

Untuk mengetahui besarnya kejadian infestasi 

parasit cacing nematoda pada saluran pencernaan di-

nyatakan dengan menghitung banyaknya tinja yang po-

' sitif, yaitu dengan rumus : 

Hasil positif dari jumlah tinja yang diperiksa 
--------------------------------------------- X 100 % 

Juwlah seluruh tinja yang diperiksa 

Untuk menghitung rata-rata jurnlah telur cacing 

tiap gram tinja dapat digunakan rumus 

= 

SD = 

Se = 

n 

- 2 
~ ( x1 - x ) 

n - 1 

SD 

Sehingga jumlah rata-rata telur cacing tiap gram tin-

ja sapi perah dinyatakan dengan : 

( Sastrosupadi, 1977 ). 

Keterangan : 

X = harga X rata-rata 

-
X .:!: 

Xi = harga X dari hasil pengamatan 

n = jumlah ~pek~~n£i pen~laian 

SD = penyimpangan baku 

Se = penyimpangan baku rata-rata 

Se 
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4. Tehnik Fenghitungan Telur 

Metoda yang digunakan untuk menhitung telur ca-

cing adalah dengan menggunakan. metoda Me Master yang 

telah dimodifikasi ( Sasmita, 1984 ). Metoda ini sama 

dengan metoda pemeriksaan telur cacing seca~a konsen~ 

trasi dengan cara pengapungan/ flotasi, sedangkan un­

tuk menhi tung telur cacing .adalah dengan melihat jum!'"' 

lah telur yang tampak di . bawah mikroskop dengan pem-

be saran 100 x kemudian dimasukkan rum us ( 

1984 ) . . 1s 6 
EPG .. y X X 

X 5 

Keterangan . . 
EPG 

y 

X 

6 

5 

2 jumlah telur per gram tinja 

= jumlah telur yang tampak 

= volume tabung sentrifus 

= faktor koreksi 

Sasmita 
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Tabel 2 Komposisi jumlah sampel tinja sapi perah ke-

turunan 11 Friesian Holstein 11 yang digunakan 

sebagai bahan penelitian. 

~ 

Umur Daerah u l a n g a n 
Jumlah 

sa pi pemeliharaan I II III IV v 

D 6 6 6 6 6 30 
I 

UI . 
DII 6 6 6 6 6 30 

Dr 6 6 6 6 6 30 

0II 

DII 6 6 6 6 6 30 

• 

J u m l a h 24 24 24 24 24 120 

Keterangan . . 
UI Sa pi umur muda/ dare 

0II 
. Sa pi umur dewasa/ laktasi I • 

Dr 
. Daerah a sal pemeliharaan di data ran rendah . 

DII 
. Daerah a sal pemeliharaan di dataran tinggi . 
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BAB IV 

H A S I L 

Dari hasil pemeriksaan 120 sampel tinja sapi pe-

rah keturunan 11 Friesian Holstein 11 , diperoleh hasil 

bahwa kejadian infestasi parasit eacing nematoda pada sa~ 

pi perah umur muda dan dewasa baik yang dipelihara didae-

rah dataran tinggi dan dataran rendah di Wilayah Kabupa -

ten Pasuruan rata-rata 39~17 %• 
"-'!') 

Kejadian infestasi parasit cacing nematoda pad a 

sapi umur muda yang dipelihara di daerah dataran .rendah 

sebesar 70,00 ~ dan di daerah dataran tinggi sebesar 

36,67 ~ . Sedangkan pada umur dewasa yang dipelihara di 

daerah dataran rendah sebesar 40,00 % dan di daerah da-

taran tinggi sebesar 10,00% ( tabel 3 ). 

Kejadian infestasi parasit cacing nematoda pada 

sapi yang dipelihara di daerah dataran rendah dari kedua 

kelompok umur yang berbeda rata-rata sebesar 55,00 %, se-

dang yang di daerah dataran tinggi rata-rata sebesar 

23,34 ~. Kejadian infestasi parasit cacing nernatoda pada 

umur muda dari kedua daerah pemeliharaan yang berbeda ra-

ta-rata sebesar 53,33 %, sedang yang berumur dewasa rata-

rata sebesar 25,00 % ( tabel 3 ). 

Genus-genus caciag ·yang .ditemukan setelah dilaku-

kan identifikasi tinja pada penelitian ini sntera lain 

Cooperia, Haemonchus, Trichostrngylus, Oesophagostomum , 

Stro.ngyloides, Ascaris vi tulorum· dan. · 0etertagia. oster~- · 

tagi ( lampiran Y ). 
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Hasil ringkasan kejadian infestasi parasit ca­

ci~g nem•toda aal~ran penc~rnaan pada sapi pe~ 
rah keturunan" Friesi~n Holstein " ( % ). 

Daerah Umur sa pi 

pemeliharaan Jumlah Rata-rata 
1'1uda Dew a sa 

Dataran rendah / ~ 70,00 .40, 00 110,00 55,00 

--Dataran tinggi 36,67 ~0 46,67 23,34 

J u m 1 a h 106,67 50,00 156,67 78,33 

Rata-rata 53,33 25,00 78,33 39, 17 . 

1. Analisis Hasil Penelitian 

1.1. ~engaruh kombinast per~akuan. 

Dari daftar sidik ragam ( lam~iran III ) yang 

kemudian dilanjutkan dengan uji jarak berganda 

Duncan ( lampiran IV ), kombinasi ·perlakuan anta-

ra kelompok umur dan daerah pemeliharaan sapi pe-

rah berpengaruh aangat nyata ( P< 0,01 ) terhadap 

kejadian infestaai parasit cacing nematoda. 

1.2. ~engaruh daerah pemeliharaan sapi perah. 

Fengaruh daerah pemeliharaan sapi menunjukkan 

perbedaan yang sangat nyata ~ P( 0,01 ) terhadap 

kejadian infestasi parasit cacing nematoda ( lam­

piran III ). Pada tabel 3 terlihat, daerah datar-

an rendah kejadiannya sebesar 55,00 ~ dan dataran 

tinggi kejadiannya sebesar 23,34 ~ 

/ 
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Dari hasil uji jarak berganda nuncan, menunjuk­

kan adanya perbedaan yang sangat nyata antara dae­

rah dataran rendah dan dataran tinggi terhadap ke­

jadian infestasi parasit cacing nematoda pada sapi 

perah keturunan 11 .E'riesian Holstein " (lampiran IV)". 

1.3. Pengaruh umur sapi. 

Dari daftar sidik ragam ( larnpiran III ), ter-

lihat bahwa umur sapi berpengaruh sangat nyata 

( :P( 0,01 ) terhadap kejadian infestasi parasi t ca­

cing nematoda. Kemudian dilanjutkan dengan uji ja­

rak berganda Duncan ( lampiran IV ), menunjukkan 

perbedaan yang sangat nyata antara umllr sapi 

dan dewasa. 

mud a 

1o4. Pengarllh interaksi antera llmur dan daerah pemeli­

·:haraan. 

Tidak terdapat interaksi .Yang nyata ( :P) 0, 05 ) 

antara kelornpok llmur dan daerah pemeliharaan ter­

hadap kejadian infestasi parasit cacing nematoda 

pada sapi perah keturunan " FH 11 di Wilayah Kabu­

paten Pa~uruan ( ~ampiran III ). • 
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BAB V 

P E M B A H A S A N 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

kemudian dianalisis dengan sidik ragam dan diteruskan de-

ngan uji jarak berganda Duncan diketahui bahwa kejadian 

infestasi parasit cacing nematoda pada sapi perah ketu-

runan ·" Friesian Holstein II di wi_layah Kabupaten Pasuruan 

pada seluruh kombinasi perlakuan adalah sebesar 39,17% 

( tabel 4 ). Angka kejadian ini agak lebih besar diban-

ding dengan penelitian yang dilakukan oleh Sasmita 

( 1976 ) di Surabaya yaitu sebesar 29,96 %. Hal ini mung-

kin disebabkan oleh karena perbedaan waktu, tempat, ke-

adaan daerah penelitian, tata laksana pemeliharaan, sta-

tus pakan dan jumlah sampel yang digunakan. 

Setelah dilakukan identifikasi tinja yang positif 

terinfeksi, genus yang paling banyak ditemukan adalah ge­

nus Cooperia£££· (14,17%), diikuti genus-genus yang lain 

misalnya genus Haemonchus dan Trichostrongylus ~· ( 10,8 %), 

Oesophagostomum ~ (10,00 %), Strongyloides ~· (8,33%), 

Ascaris vitulorum (6,67 %) dan Ostertagia ostertagi 

( 5, 83 ~) ( larnpiran V ) • Ha sil ini mempunyai ke samaan 

dengan apa yang diteliti oleh Yazwinski dan Gibbs (1975), 

yang melakukan penelitian terhadap infeksi parasit cacing 

pada sapi perah dan dinyatakan bahwa jenis Coo~eria ~·· 

bersama Ostertagia~·· Haemonchus~·· Oesophagostomum 
r 

~· dan Trichostrongylus ~· menginfeksi 97 % sapi pe­

rah di Meine . .Dan mendukung pernyataan Hu~gerford (1970), 
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yang ~enyatakan bahwa cacihg dari genus Cooperia ~ me­

rupakan genus cacing yang penting pada sapi-sapi di dae­

rah tropik dan selalu didapatkan baik pada musim dingin 

maupun musim panas. Penelitian ini dilakuKan pada bulan 

November sampai Desember, seperti diketahui bulan-bulan 

itu masih merupakan akhir musim panas ~ di Jawa Timur dan 

kelembabannya tinggi. Dikatakan oleh Ciordi dan Bizzel 

( 1960 ) bahwa dengan kelembaban ± 95 % pada suhu 25° 

sampai 32° C dalam waktu 7 sampai 9 hari perkembangan 

Cooperia ~· sudah mencapai stadium infektif. Sehingga 

bila kondisi tempat pemeliharaan sama dengan kondisi ter-

sebut di atas, maka larva cacing sudah dapat menginfeksi 

sapi. 

Kombinasi perlakuan antara umur dan daerah, pemeli-

haraan sapi pada daftar sidik ragam menunjukkan adanya 

pengaruh yang sangat nyata ( .p<( 0,01 ) terhadap kejadi-

an infestasi parasit cacing nematoda pada sapi perah ke­

turunan 11 FH 11 yang dipelihara di wilayah Kabupaten Pasu-

ruan ( lampiran V ). Dari hasil uji jarak berganda Dun-

can pengaruh kombinasi perlakuan antara umur dan daerah 

pemeliharaan sapi ada perbedaan yang sangat nyata. Pada 

tabel 3 terlihat bahwa kejadian infestasi parasit cacing 

nematoda pada sapi perah Uffiur muda yang dipelihara di 

daerah dataran ~6pdah rata-rata sebesar 70~00 % dan di 

daerah dataran tinggi rata-rata sebesar 36,67 % . Sedang­

kan pada umur dewasa yang dipelihara di daerah dataran 

rendah sebesar 40,00 % dan di daerah dataran tinggi se­

besar 10,00 ~. Hal ini disebabkan karena sapi-sapi perah 
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tersebut diambil dari kelompok daerah pemeliharaan yang 

berbeda dan umur yang berbeda pula sehingga kemungkinan 

terinfeksi parasit cacing juga terdapat perbedaan. 

Pada daftar sidik ragam ( lampiran III ) pengaruh 

daerah pemeliharaan sapi menunjukkan perbedaan yang sa-

ngat nayata ( P<0,01 ) terhadap kejadian infestasi pa-

rasit cacing nematoda Kemudian dilanjutkan dengan uji 

jarak berganda Duncan pengaruh daerah pemeliharaan ada 

perbedaan yang sangat nyata. Dalam hal ini kejadian in-

festasi parasit cacing nematoda pada sapi perah yang di-

pelihara di daerah dataran rendah dari kedua kelompok 

umur rata-rata sebesar 55,00 % dan yang di daerah datar­

an tinggi rata-rata sebesar 23,34% ( tabel 3 ). Hal 

ini disebabkan karena sapi-sapi perah yang diambil seba­

gai sampel itu berasal dari daerah yang berlainan kondi­

sinya. Dikatakan oleh Galloway (1974), bahwa faktor-fak-

tor yang berpengaruh terhadap penyebaran infeksi cacing 

ialah iklim, lingkungan, pakan, cara pemeliharaan rum ta--
ta laksana. Lingkungan yang berair atau becek serta ada­

nya tumpuKan tinja disekitar kandang merupakan media yang 

cocok untuk berkembangnya larva dan media untuk bersa- · 

rangnya hewan-hewan karier yang dapat menyebarkan larva 

infektif parasit ( Hungerford•, 1970; Galloway, 1974). 

Selain itu pakan yang diperoleh dari berbagai tempat 

bisa terkQntaminasi oleh telur dan larva yang infektif. 

Tinggi rendahnya rumput berpengaruh terhadap perkem· -

bangan larva parasit cacing nematoda ( Vergor, 1960 ) • 
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Bila ditinjau dari keadaan masing-masing daerah maka dae­

rah Nongkojajar ( dataran tinggi ) lebih kecil terinfeksi 

oleh parasit cacing dibanding di daerah Grati ( dataran 

rendah h karena Nongkojajar merupakan daerah pegunungan 

dengan suhu rata-rata 22° C; sehingga dengan suhu yang 

demikian itu kecil kemungkinan untuk bisa berkembang lar-

va-l·arva cacing nematode, selain i tu juga pakan yang merna-

dai serta cara pemeliharaan yang lebih baik. Sedangkan 

di daerah Grati merupakan daerah dataran rendah dengan 

suhu rata-rata 28° C dan suhu ini merupakan suhu yang 

cocok untuk berkembangnya larva infektif dari cacing itu, 

cera pemberian pakan atau asal usul rumputan yang diberi-

ken kemungkinan bisa tercemar oleh larva cacing nematode 

karena di Grati se bagian 'dari penduduknya: s .elain .. :memell~ 
' • 

hare sapi perah ada juga yang memlihara sapi potong se-
' 

hingga besar kemungkinan pakan itu tertular oleh larva 

cacing dari sapi potong, serta care pemeliharaan yang ku­

rang baik. Telur cacing dikeluarkan bersama tinja · induk 

semang penderita dan segera menetas men·~di menjadi larva 

bila kondisi lingkungan sesuai. Ciordia dan Bizzel (1960) 

menyatakan bahwa tingkat larva infektif pada cacing nema­

tode dapat dicapai dalam waktu 7 hari pada temperatur an­

tara 25° sampai 32° C, 9 hari pada temperatur 20° C , 19 

hari pads temperatur 15° C dan 28 hari pada ~ : ·temp,ratur 

10° C. Tetapi larva le bih banyak di temukan pad a ·.tempera­

tur 25° C dibanding pada temperatur yang lainnya. Dengan 

keadaan ,daerah yang berbeda ini akan menyebabkan perbeda­

an terhadap kejadian infestaei parasit cacing nematoda • 
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Pengaruh umur terhadap kejadian infestasi parasit 

cacing nematoda pada sapi perah keturunan 11 FH 11 yang 

dipelihara di wilayah Kabupaten Pasuruan pada sidik ra­

gam ( lampiran III ) menunjukkan per:bedaan yang sangat 

nyata dan kemudian dilanjutkan dengan uji jarak berganda 

Duncan didapatkan perbedaan yang sangat nyata. Dalam hal 

ini kejadian infestasi parasit cacing nematode pada sapi 

umur muda/ dara dari kedua daerah pemeliharaarl rata-ra­

ta sebesar 53,33 % dan yang umur dewasa/ laktasi I rata­

rata sebesa r 25,00 %. Hal inidisebabkan karena sapi-sapi 

yang diambil sebagai sampel berbeda umurnya baik yang di 

dataran tinggi ( Nongkojajar ) atau .. di dataran rendah 

( Grati ). Dikatakan oleh Soulsby ( 1966 ), bahwa hewa• 

dewasa r'eaksi daya tahan tubuh terhadap infeksi cacing 

lebih baik dari pada hewan muda. Penyataan ini didukung 

oleh Elmer dan Glenn ( 1973 ), yang menyatakan bahwa se­

makin tua umur hewan ·makin menunjukkan kemampuan keke­

balan terhqdap infeksi parasit cacing. Pada penelitian 

ini diam bil dari kelompok umur muda/ dar a dan d·ewasa/ 

laktasi I, sehingga dengan perbedaan ini menyebabkanper-

bedaan yang nyata Derhadap kejadian infestasi parasit 

cacing nematode pada sapi perah keturunan 11 Friesian 

Holstein 11 
• 

Pengaruh interaksi antara daerah pemeliharaan dan 

umur sapi pada daftar sidik ragam ( lampiran III ), ti­

dak menunjukkan perbedaan yang nyata ( P > 0,05 ) 
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Kejadian ini didapat karena cara perneliharaan sapi perah 

baik urnur rnuda dan dewasa yang dipelihara di daerah da­

taran rendah ( Grati ) rnaupun di daerah dataran tinggi 

( Nongkojajar ) adalah sama, yakni dalam hal pemberian 

pakan, selalu dikandangkan, anak dan induk hidup berdam­

pingan atau tidak mendapat perlakuan khusus. 
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Dari hasil penelitian ini dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1.1. Kejadian infestasi parasit cacing nematoda sa-

lura n pencernaan pada sapi perah keturunan 

" Friesian Holstein " yang dipelihara di wilayah 

Kabupaten Pasuruan, pada seluruh kombinasi per­

lakuan r8ta-rata seoesar 39,17 %. 

1.2. Pengaruh kombinasi perlakuan antara umur dan 

daerah pemeliharaan sapi terhadap kej~Qian in­

festasi parasit cacing nematoda, menunjukkan per­

bedaan yang sangat nyata ( P <.o, 01 ) • Dalam hal 

ini kejadian pada sapi perah umur muda yang di­

pelihara di dataran rendah sebesar 70,00 % dan 

di dataran tinggi sebesar 36,67 %. Sedangkan pa­

da umur dewasa yang dipelihara di dataran rendah 

sebesar 40,00 ~ dan di dataran tinggi sebesar 

10,00 %. Setelah dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda. Duncan didapatkan perbedaan yang sangat 

nyata. 

1.3. Pada d.aftar aidik ragam daerah pemeliharaan ter­

dapat perbedaan yang sangat nyata ( P( 0,01 ) 

terhadap kejadian infestasi parasit cacing ne­

matoda. Dalam hal ini kejadian di daerah dataran 

rendah sebesar 55,00 % dan di dataran tinggi se-

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ... M. DANYALIN M. 



40 

besar 23,34 %. Setelah dilanjutkan dengan uji ja­

rak berganda Duncan didapatkan perbedaan yang sa­

ngat nyata. 

1.4. Umur sapi pada•analisis sidik ragam rnenunjukkan 

pengaruh perbedaan yang sangat nyata ( .P<.0,01 ) 

terhadap kejadian infestasi parasit cacing nema­

tode. Kejadian pada · sapi umur muda sebesar 53,33% 

dan sapi dewasa sebesar 25,00 %. Dan dilanjutkan 

dengan UJi jarak berganda Duncan pengaruh umur 

terdapat perbedaan yang sangat nyata. 

·1.5. Dari dafter sidik ragam tidak didapatkan inter­

aksi antara daerah pemeliharaan dan umur. 

2. Saran 

Dari kesimpulan hasil peneli tian yang di.peroleh 

terhadap kejadian infestasi parasit cacing nematode 

saluran pencernaan pada sapi perah keturunan " FH " , 

maka perlu penulis sarankan hal-hal sebagai berikut 

2.1. Perlu adanya penyuluhan terhadap pentingnya sa-

nitasi kandang dan lingkungan. 

2.2. Perlu diusahakan pemberian obat cacing 

teratur atau periodik. 

secara 

2.3. Kandang sapi muda dan · s~pi dewasa agar- dipisahkan 

tempatnya dan hindari kepadatan ternak. 

2.4. Pakan dan minuman yang diberikan diusahakan di-

tempatkan pada tempat yang lebih tinggi darilan­

tai kandang. 
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BAB VII 

R I N G K A S A N 

Penelitian tentang kejadian infestasi parasit ca-

cing nematoda saluran pencernaan pada sapi perah keturun-

an " Friesian Holstein " yang dipelihara di daerah datar-

an tinggi dan dataran rendah di wilayah Kabupaten Pasuru-

an, telah dilaksanakan selama satu bulan dari tanggal 

9 November 1987 sarnpai 9 Desember 19S7. Sampel tinja yang 

diperiksa sebanyak 120 sampel tinj~ sapi perah dan perne­

riksaan dilakukan secara laboratorik dengan cara penga-

pungan/ flotasi. Dan hasil yang didapat adalah 39,17% 

positif terinfeksi cacing nematode. 

Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak 

lengkap pola faktorial 2 x 2 yaitu 2 faktor umur ( muda 

dan dewasa ) dan 2 faktor daerah pemeliharaan ( dataran 

tinggi dan dataran rendah ) dengan 5 ulangan . 
• 

Pada analisis sidik ragam kombinasi perlakuan an-

tara umur dan daerah pemeliharaan, menunjukkan perbeda­

an yang sangat nyata ( .P < 0,01 ) . Dalam ·hal ini kejadian 

infestasi parasit cacing nematode saluran pencernaan pa­

da sapi perah pada umur muda yang dipelihara di daerah 

dataran rendah sebesar 70,00 % dan di dataran tinggi se­

besar 36,67 %. Sedangkan pada umur dewasa yang dipeliha­

ra di dataran rendah sebesar 40,00 % dan di dataran 

tinggi sebesar 10,00 %. Kemudian dilanjutkan dengan uji 

jaraK berganda Duncan juga didapatkan perbedaan yang sa- _. 

ngat nyata terhadap infestasi parasit cacing nematoda. 
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Pengaruh daerah pemeliharaan pada sidik ragam me­

nunjukkan perbedaan yang sangat nyata ( P(0,01 ) dan 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan te~dappt 

perbedaan yang sangat nyata. Dalam hal ini kejadian in­

festasi parasit cacing nernatoda pada s~pi perah yang di­

pelihara di daerah dataran rendah ( 55,00 % ) berbeda 

sangat nyat~ dengan daerah dataran tinggi ( 23,34 % ). 

Pengaruh urnur pada sidik ragam rnenunjukkan perbe­

daan yang sangat nyata ( P < 0, 01 ) dan dilanj u tkan dengan 

uji jarak berganda Duncan juga terdapat perbedaan yang 

sangat nyata. Dalam hal ini kejadian infestasi parasitca­

cing nernatoda pada sapi urnur muda ( 53,33% ) berbeda sa­

ngat nyata dengan sapi umur dewasa ( 25,00 ·% ). 

Pengaruh interaksi antara umur dan daerah perneli­

haraan pada daftar sidik ragam tidak didapatkan perbeda­

an yang nyata. 

Jenis cacing yang diternukan setelah dilakukan 

identifikasi tinja yang positif terinfeksi antara lain : 

genus Cooperia ~· ( 14, 17 %) , Haemonchus !!.EE,. · ( 10,80 %) , 

Trichostrongylus ~· (10,80 %), Oesophagostomum ~· -

(10,00%), Strongyloides ~.(8,33%), A. vitulorum(6,67%) 

dan 0. ostertagi (5,83 %). 

Jumlah rata-rata telur per .. gram tinja ( epg) dari 

sampel tinja yang positif terinfeksi cacing nematoda yang 

berasal dari dataran rendah sebesar 6,18 ± 1,23 dan datar­

an tinggi sebesar 4,03 ± 0,93. Sedangkan untuk sapi perah 

yang berumur muda sebesar 6,00 ± 1,27 dan sapi yang ber­

umur dewasa sebesar 2,88 ± 0,56 • 
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Lampiran I : Komposisi kejadian infeatasi paraait cacing 
nematoda saluran pencernaan pada aapi perah 
keturunan " FH " di wilayah Kabupaten Paau-
ruan. 

Umur Daerah U 1 a n g a n 

sa pi pemeliharaan I , II III IV 

f. 6 6 6 6 

Dr + 4 5 4 3 
% 66,67 83,33 66,67 50,00 

ur 
- ~ 6 6 6 6 

Dr I + 3 4 1 1 

% 50,00 66,67 16,67 16,67 

~ 6 6 6 6 

Dr + 4 2 3 1 

% 66,67 33,33 50,00 16,67 

urr 
~ 6 6 6 6 

Drr + 0 1 1 0 

% 0 16,67 16,67 0 

Keterangan : 
u1 : Sapi umur muds/ dare 

u11 : Sa~i umur dewaaa/ laktaai I 
D1 : Daerah asal pemeliharaan di dataran rendah 
n11 : Daerah asal pemeliharaan di dataran rendah 
~ : Jumlah sampel tinja yang diperiksa 

v 

6 
5 

83,33 

6 
2 

33,33 

6 
2 

33,33 

6 
1 

16,67 

.2/ 

1/ 

IL 

+ : Jumlah tinja yang positip terinfeksi cacing nematode 
% : Persentase jumlah tinja yang poaitip terinfeksi ca-

cing nematode 
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Lanjutan 1ampiran I : 

Kejadian infestasi parasit cacing nematoda sa1uran 
pencernaan pada sapi perah keturunan " FH ~ ( % ). 

Umur Daerah U 1 a n g a n 
Jum1ah 

sa pi pemeliharaan I II III IV v 

Dr 66,67 83,33 66,67 50,00 83,33 350,00 

Ur I , 

Drr 50,00 66,67 16,67 16,67 33,33 183,34 

DI 66,67 33,33 50,00 16,67 33,33 200,00 

0II 
,; 

Drr 0 16,67 16,67 0 16,67 50,01 

J u m 1 a h 183,34 200,0 150,01 83,34 166,66 783,35 

Rata - rata 45,84 50,00 37,50 20,84 41,67 195,84 

Rata-

rata 

70,00 

36,67 

40,00 

10,00 

156,67 

39,17 

Pengaruh kombinasi per1akuan antara umur dan daerah asa1 pe­
meliharaan sapi perah terhadap kejadian infestasi parasit 
ca·cing . nematoda sa1uran pencernaan ( . % ) • 

Daerah Umur sa pi 
Jwnlah Rata - rata 

peme1iharaan UI 0ri 

Dr 70,00 40,00 110,00 55,00 

Drr 36,67 10,00 46,67 23,34 

J u m 1 a h 106,67 50,00 156,67 78,33 

Rata - rata 53,33 25,00 78,33 39, 17 
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Lampiran II : Hasil transformasi y~ + 0,5 dari kejadian in­

festasi parasit cacing ~ nematoda saluran pen­
cernaan pada sapi perah keturunan " ~H " 

Umur · Daerah . Ulangan Rata-
Jwnlah 

sa pi pemeliharaan I II III IV v rata 

Dr 10,80 11,55 10,80 10,00 11,55 54,70 10,94 
UI 

Drr 10,00 1o,ao a, 17 :a 17 .I · 9,13 46,27 9,25 

DI 10,80 9,13 10,00 a,17 9,13 47,23 9,45 
0rr 

Drr 7,07 a, 17 a,17 7,07 a,17 3a,65 7,73 

J u m 1 a h 38,67 39,65 37,14 33,41 37,9a 1a6,a5 37,37 

Rata - rata 9,67 9,91 9,29 8,35 9,50 46,71 9,34 

Hasil transformasi \f% + 0,5 dari kombinasi perlakuan an­
tara umur dan daerah asal pemeliharaan sapi terhadap ke­
jadian infestasi parasit cacing nematoda saluran • 

Daerah Umur sa pi 
Jumlah Rata-rata , 

pemeliharaan UI UII 

Dr 54,70 47,23 101,93 50,97 

DII 46,27 3a,65 a4,92 42,46 

J u m 1 a h 100,97 . 85 ,8a 186,85 93,43 

Rata - rata 50,49 42,94 93,43 46,71 
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Lampiran III : Analisa Statistik 

Rumus : 
1 

c = 
n.p.q 

JKT -r~ 
1 

JKP ll: 

.·. n 

1 
JKU :II 

n.q 

1 
JKD .. 

n.p 

JKI = JKP 

JKS - JKT 

JK 
F hit --KTS 

JKK 
KTK - dbK 

JKU 
KTU =-

dbU 

JKD 
KTD .. -

KTI • 

dbD 

JKI 

db! 

.· JKS 
KTS . •-

dbS 

( t1 xijk) 2 t q 

J; J:a1 

~ c xijk J 2 
j:o:1 k:1 

~ 
Ja1 k1 [5 xijk) 2 

t[~ 
2 

t1 xijkJ 
2 

k~ [~ ~ xijkJ Ja1 

- JKU - JKD 

- JKP 

50 

c 

- c 

- c 

- c 
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Keterangan : 

C • Faktor koreksi 

n a Jumlah ulangan 

p • Jumlah perlakuan terhadap umur sapi 

q - Jumlah perlakuan terhadap daerah asal pemeli-

haraan sapi 

JKT a Jumlah kwadrat total 

JKP • Jumlah kwadrat kombinasi perlakuan 

JKU = Jumlah kwadrat perlakuan terhadap umur sapi 

JKD = Jumlah kwadrat perlaKuan terhadap daerah asal 

JKI 

JKS 

KTK 

K'lU 

KTD 

KTI 

SK 

db 

dbT 

dbP 

dbU 

dbD 

db I 

dbS 

= 

= 

= 

-

-
= 

= 
= 

pemeliharaan sapi 

Jumlah kwadrat interaksi 

Jumlah kwadrat sisa/ error 

Kwadrat tengah perlakuan 

Kwadrat tengah perlakuan terhadap umur sapi 

Kwadrat tengah perlakuan tergadap daerah asal 

pemeliharaan sapi 

Kwadrat tengah interaksi 

Sumber keragaman 
........ 

De raj at be baa 

Derajat bebas ·to-t.al 

Derajat bebas perlakuan 

Derajat bebas perlakuan amur 

Derajat bebas perlakuan daerah asal pemeliharaan 

Derajat bebas interaksi 

Derajat bebas sisa/ error 
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Lanjutan lampiran lil ; 

l?erhitungan ; 

1 
c =---

5x2x2 

JKT • (10,802 + 

;4912,92 
.. -
2 11 '55 + 

20 

• • • • • • • • • • 

= 1783,90 - 1745,6~ 

.. 38,25 

1745,65 

54,702 + 47,23 2 + ~ 6,272 + 38,65 2 

JKP 

JKD 

- 5 

- 1771,50 - 1745,6' 

= 25,85 
2 101,93 + 84,922 

- 5 X 2 

.. 1760' 11 

= 14,46 

1745,6~ 

1745,65 

100,972 + 85~882 
· JKU = 1745,65 

5 X 2 

"" 1757,03 - 1745,6' 

= 11,36 

JKI .. JKP -. JKD - JK 

- 25,85 - 14,46 - 11,38 

- 0,01 

JKS - JKT JKP 

= 38,25 25,85 

- 12,40 

52 

1745,65 
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Lanjutan lampiran III . • 

25,85 
KTK • - 8,6 ~ 

3 

14,46 
KTD :II • 14, ~6 

1 

11,38 
KTU = "" 11 , ~8 

1 

0,01 
KTI = = 0,0 ~ 

1 

12,40 
KTS = • o, 7 ~ 

16 
; 

8,62 
Fhit p • • 1 1 05 

o, 7.8 

14,46 
Fhit D = = 1l 1) ,54 

0,78 

11,38 
Fhit U ... • 14 ,59 

0,78 

0,01 
Fhit I • - 0 013 

0,78 

Daftar sidik rag am . . 
Sumber Derajad Jumlah Kwadrat Fhit Ftabel 
keragaman be bas kwadrat tengah 5 % 1 % 

,Perlakual\ 3 25,85 8,62 11, 05** 3,24 5,29 
Daerahpe-

18,54** meliharaar1 1 14,46 14,46 4,49 8,53 
Umur 1 11,38 11,38 14,59** 4,49 8,53 
Interaksi 1 0,01 0,01 0,01 4,49 8,53 
Sis a 16 12,40 0,78 
Total 19 38,25 

'\ 
\ 

~ 
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Larnpiran IV : Uji jarak berganda Duncan tentang kombinasi perlakuan pengaruh 

umur dan daerah pemeliharaan terhadap kejadian infestasi para-

sit cacing nematoda saluran pe ncernaan pada sapi perah ketu-

runan" .FH "· 
; 

. 
r 

Kombinasi Rata- B e d a :p SSR SSD Signifikansi 
I 

I perlakuan rata 5% 1% 5% 1% 0,05 0,01 ! 
\ 

S4,70 * * * 4 3,23 4,45 1, 29 1 ,88 a a n n 18 OS , 8, 4:2 1,47 
..L ..L * UIIDI 47,23 10,58 0,96 3 3,14 4,34 1,25 1,44 b b 

* UI DII 46,27 9,62 2 3,00 4,13 1 '20 1 '65 b b 
l 

UIIDII 36,65 c c 
i 

l 
' 

~~ ~f3! I 
Se = 0,4 : 

n 

I 

SSD = Se X SSR 
i 

V1 
~ 

. 

- J 
-----
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Lanjutan Lampiran IV 
Uji jarak berganda Duncan pengaruh daerah pemeliharaan terhadap kejadian infes­

tasi parasit cacing nematoda saluran pencernaan pada sapi perah keturunan 11 FH 11 

Daerah 
pemeliharaan 

Dr 

DII 

Rata-rata Bed a 

* 50,97 8,51 

42,46 

- jo, 78 = o,za 
Se - 5x2 

p SSR 

5% 

2 3,00 

-- -

SSD Signifikansi 
1% 5% I 1% 0,05 0,01 

4,13 0,84 1 , 1 6 a a 

b b 

Uji jarak berganda Duncan pengaruh umur terhadap ke j adian infestasi parasit 
cacing nematoda saluran pencerna~n pada sapi perah keturunan -11 FH 11 

Umur 

UI 

UII 

Rata-rata 

Se 

SSD 

50,49 

42,94 

_ jo, 78 

- 5x2 

. 

= SSR x Se 

Beda p 

* 7,55 2 

= 0,28 

SSR SSD Signifikansi 

5" 1% 5% 1% 0,05 0,01 

3,00 4,13 0,84 1 , 1 6 a a 

b b 
I 

I 

Vl 
\Jl 
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Lampiran 

56 

V : Hasil pemerik~aan tinja yang positif terha­
dap infestasi parasit cacing nematoda sa­
luran pencernaan pada sapi perah keturunan 
11 ..£4'riesian Ho stein ". 

Hasil penelitian 
No Jenie cacing 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Cooperia ~· 

Haemonchus ~· 

Trichostrongylus !!,E.g· 
Oesophagostomum ~~ 

Strongylotdes ~· 

Neoascaris vituloruJ 

Ostertagia osterta~ 

Nematodirus !.E.£· 

Trichuris ~· 

Bunostomum ~· 

Chabertia ~· 

Jumlah 

positif 

17 

13 

13 

12 

10 

8 

7 

0 

0 

0 

'b 

80 

persentase 

14,17 

10,83 

10,83 

10,00 

8,33 

6,67 

5,83 

0 

0 

0 

0 

66,67 " 

) 
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Lampiran VI : Penglijian· hi otesis. 

Hipotesis1 ~ Tidak terdapat perbedaan yang nyata kejadian 

Penunjang 

infestasi para it cacing nematoda sa luran 

pencernaan pad sapi perah keturunan 11 Frie­

sian Holstein 1 yang dipelihara di daerah 

dataran tinggi da n dataran rendah. 

Kejadian infes asi parasit cacing nematoda 

sa luran 

runan " FH 11 

taran rendah 

pads sapi perah · ketu~ 

ng dipelihara di daerah da­

Grati ) dari kedua kelompok 

umur lebih tin gi ( 55,00 % ) · dibanding 

dengan daerah ataran tinggi ( 23,34 -% ). 

Setelah dianal"sis dengan sidik ragam ter­

dapat perbedaa yang sangat nyata (p <o,01) 

kemudian dilan·utkan uji jarak berganda 

Duncan didapat an perbedaan yang :· . ·aangat 

nyata. 

Kesimpulan : Hipotesis 1 lak. 

Hipotes;Ls 2: Tidak terdapat perbedaan yang nyata kejadian 

Penunjang 

infestasi parasit cacing nematode ealuran 

pencernaan padla sapi perah keturunan "Frie-

sian Holstein" yang dipelihara pada umur mu-

da dan urnur d wasa. 

: Kejadian infe ltasi parasi t cacing nematoda 

saluran perceJ naan pads sapi perah keturun­

an 11 FH " yan~ dipelihara pada wnur rnuda/ 

I 
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dara lebih ti ggi ( 53,33 % ) dibanding de­

ngan yang umu~ dewasa/ laktasi I ( 25,00% ). 

Setelah dianallisis dengan sidik ragam · ter­

dapat perbeda n yang sangat nyata ( p(0,01 ) 

dan kemudian ilanjutkan dengan u j i jarak 

berganda Dune n didapatkan perbedaan yang 

sangat nyata. 

Kesimpulan : Hipotesis2 di 
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Lampiran VII : Rata-rata hasi 1 penghitungan jumlah telur 
per gran tinjc: ( epg ) dari 33 sampel tinja 
sapi perah ke1 urunan " FH " yang dipelihara 
di daerah date: ran rendah yang positip ter-
hadap infestasi parasit cacing nematode. 

- )2 Nom or xo x1 (epg) ( X. -X ) ( x1 - x 1 

1 2 2,4 -3,78 14,29 

2 1. 1, 2 -4,98 24,80 

3 8 9,6 3,42 11,70 

4 2 2,4 -3,78 14,29 

5 1 8,4 2,22 4,93 

6 1 1 '2 -4,98 14,29 

1 3 3,6 -2,58 6,66 

8 2 2,4 -3,78 14,29 

9 1 8,4 2,22 4,93 
10 3 3,6 -2,58 6,66 t 

1 1 2 2,4 -3,78 14,29 
12 12 14,4 8,22 67,57 
13 5 6,0 -0,18 0,03 
14 7 8,4 2,22 4,93 
15 4 4,8 -1,38 1,90 
16 5 6,0 -0,18: 0,03 
17 1 1, 2 -4,98 24,80 
18 1 1,2 -4,98 24,80 
19 3 3,6 -2,58 6,66 
20 -3 3,6 -2,58 6,66 

21 3 3,6 -2,58 6,66 

• • 

J 
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6 0 

Lanjutan lam pi ran VII 0 . 

22 10 12,0 5,82 33,87 

23 33 39,6 33,42 1116,90 

24 8 9,6 3,42 11,70 

25 7 8,4 2,22 4,93 

26 4 4,8 ~1,38 1, 9Q 

27 1 1, 2 -4,98 24,80 

28 4 4,8 -1,38 t,90 

29 2 2,4 -3,78 14,29 

30 2 2,4 -3,78 14,29 

31 3 3,6 -2,58 6,66 

32 12 14,4 8,22 67,57 

33 2 2,4 -3,78 14,29 

J u m 1 a h 204,0 1598,78 

~xi 204 
1 a a - 6,18 

n 33 

(Xi -)2 

~~ - X 
8D = - = 7, = 49,96 

n - 1 32 

SD 1,07 s :II = 
5,7f - 1,23 

e v;: 
Jadi jumlah rata-rata tinja ( epg ) telu per gram ca-

cing nematoda yang mengin ekai sapi perah keturunan 

" FH " yang dipelihara di aerah dataran rendah adalah 

6,18 ~ 1,23. 

07 

/ 
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Lampiran vrrr: 

Nomor xo 

1 3 

2 5 

3 1 

4 2 

5 12 

6 6 

7 3 

8 1 

9 4 

10 2 

11 3 

12 1 

13 2 

14 2 

J u m 1 a 

i 
~xi 

z--

n 

61 

Rata-rata hasi pengitungan jumlah · telur 

per gram tinjal (epg) dari 14 sampel tinja 
sapi perah ket runan " FH " yang dipelihara 
di daerah databan tinggi yang positip ter-
hadap infestas parasit cacing nematoda. 

x1 (epg) X. - i ) ( xi - x )2 
~ 

3,6 .-0,43 o, 18 

6,0 1, 97 3,88 

1, 2 -2,83 8,01 

2,4 -1 '63 2,66 

14,4 10,37 107,54 

7,2 3,17 10,05 

3,6 -0,43 o, 18 
ll 

1 '2 -2,83 8,01 

4,8 0,77 0,59 

2,4 -1,63 2,66 

3,6 0,43 0, 18 

1, 2 -2,83 8,01 

2,4 -1,63 2,66 

2,4 -1,63 2,66 

h 56,4 157,45 

56,4 4!03 = = 
14 I 

SD j (X~ -X)2 JR; 0 3,48 = = = 12,11 .. 
- 1 13 

SD 
Se = 

3,48 

3,74 
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Lanjutan lampiran VIII~ 

Jadi jumlah rata-rata telur per gram tinja ( epg ) cacing 

nematoda saluran pencernaan yang menginfeksi sapi perah 

keturunan '' Friesian Holstein " yang dipelihara di daerah 

dataran tinggi adalah 4,03 ± 0,93 • 

Keterangan 

X
0 

= Jumlah telur yang tampak~ 

x1 (epg) = Jumlah telur per gram tinja 

i = Rata-rata jumlah telur per gram tinja 
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Lampiran IX : Rata-rata haail penghi tungan jumlah telur 
per gram tinja ( epg ) dari 32 sampel tin­
ja sapi perah keturunan 11 FH 11 pada wnur 
muda/ dara yang positip terhadap infestasi 
parasit cacing nematoda saluran pencernaan. 

Nom or xo ~i(epg) ( xi - x ) ( x. - X )2 
~ 

1 2 2,4 -3,6 12,96 

2 1 1, 2 -4,8 23,04 

3 8 9,6 3,6 12,96 

4 7 8,4 2,4 5,76 

5 1 1, 2 -4,8 23,04 

6 7 8,4 2,4 5,76 

7 2 2,4 -3,6 12,96 

8 1 1, 2 -4,8 23,04 

9 3 3,6 -2,4 5,76 

10 2 2,4 -3,6 12,96 

11 12 14,4 8,4 70,56 

12 5 6,0 0 0 

13 7 8,4 2,4 5,76 

14 2 2,4 -3,6 12,96 

15 2 2,4 -3,6 12,96 

16 1 1,2 -4,8 23,04 

17 5 6,0 0 0 

18 3 3,6 -2,4 5,76 

19 3 3,6 -2,4 5,76 

20 10 12,0 6,0 36,00 

21 33 39,6 33,6 1128,96 
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Lanjutan lampiran IX 

22 7 8,4 2,4 5,76 

23 3 3,6 -2,4 5,76 

24 4 4,8 -1,2 1. 44 

25 4 4,8 -1,2 1, 44 

26 3 3,6 -2,4 5,76 

27 1 1, 2 -4,8 23,04 

28 2 2,4 -3,6 12,96 

29 2 2,4 -3,6 12,96 

30 12 14,4 8,4 70,56 

31 3 3,6 -2,4 5,76 

32 1 1. 2 -4,8 23,04 

J u m 1 a h 192 1608,48 

. 
• 192 

- 6,00 
n 32 

SD • ~(X~ : ~)2 
/

1608,48 ;-;::: 
• - • 51,89 a 7,20 

31 

7,2 

5,66 
= 1,27 

Jadi jurnlah rata-rata telur per gram tinja ( epg ) ca-

cing nematoda yang menginfeksi sapi perah keturunan 

11 Friesian Holstein 11 pada urnur muda/ dara . · adalah 

6,00 :t 1,27 . 
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Lampiran X 

Nom or xo 

1 2 

2 4 

3 2 

4 3 

5 a 
6 1 

7 1 

8 1 

9 3 . 
10 1 

11 8 

12 1 

13 3 

14 2 

15 2 

J u m 1 a h 

= 
n 

65 

Rata-rata hasil penghitungan jumlah telur 

per gram tinja ( epg ) dari 15 sampel tin­
ja sapi perah keturunan " Friesian Holstein" 
pada umur dewasa/ laktasi I yang positip 
terhadap infestasi parasit cacing nematode. 

Xi(epg) 

2,4 

4,8 

2,4 

3,6 

2,4 

1, 2 

1, 2 

1 '2 

3,6 

1,2 

9,6 

1,2 

3,6 

2,4 

2,4 

43,2 

= 
43,2 

15 

( x ~ -
l. 

X 

-0,48 

1, 92 

-0,48 

0,72 

-0,48 

-1,68 

-1,68 

-1,68 

0,72 

-1,68 

6,72 

-1,68 

0,72 

-0,48 

-0,4~ 

.. 2,88 

2. 

) ( x. -
l. 

x ) 

0,23 

3,69 

0,23 

0,52 

0,23 

2,82 

2,82 

2,82 

0,52 

2,82 

45,16 

2,82 

0,52 

0,23 

0,23 

65,66 
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Lanjutan lampiran X : 

s e 

SD 2, 17 

,. Vn :II 3, 87 

66 

- 0,56 

Jadi jumlah rata-rata telur per gram tinja (epg) cacing 

nematoda yang menginfeksi sapi perah keturunan " FH " 

pada umur dewasa/ lakta~i I adalah 2,88 ± 0,56 • 
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Lampiran XI : Jumlah rata-rata telur per gram tinja (epg) 
dari setiap sapi perah keturunan 11 Friesian 
Holstein " yang terinfeksi berdasarkan dae­
rah asal pemeliharaan dan tingkat Umur. 

Daerah Umur sa pi perah 
pemeliharaan 

DI DII 
'' u 

I .UII 
; 

Range juU~lah • 1. 2 - 39,6 1,2 - 14,4 1,2 - 39,6 1,2 - 9,6 
epg 

Rata-rata jum-
-6,00.:!"1,27 2,aa.:to,56 6,18 j- 1,23 4,03 .t 0,9~ lah epg 
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Gambar 2 : Jenis sapi perah keturunan 11 Friesian Holstein " 
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Gambar 3 Berbagai jenis t~lur cacing nematoda saluran pen­
cernaan yang menyenang sapi, dari Soulsby (1982). 

1 2 

5 

6 

10 

11 

Keterangan : 

11
• Bunostomum phle botomurn. 2~ Oesophagostomum radiatu . 

3 ( Nematodirus spathatigeL 4 ~ HaernQnchus contortus. 

5~ Strongyloides papillosus. 6~ Chabertia ovina. 
7~ Trichuris globulosa. 8. Ostertagia ostertagi. 

9 ·/ Toxocara vi tulorum • 10~ Cooperia pectini ta. 
11. Trichostrongylus spp. 

Surnber : Soulsby, E.J.L. 1982. Helminth, Arthropods and 
Protozoa of Domesticated Animal. 7th Ed. The -
English Language book society and Bailliere 

Tindall - London. 767 - 768 
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( Surn ber: Koperasi "Setia Kawan" ) 
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PETA SKEMATIS EX KA~EDANAN GRATI 
( Sumber: Koperasi "Suka Makmur" Grati ) 
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